BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan didirikannya Negara adalah untuk memberikan
kesejahteraan bagi rakyanya, di Indonesia pajak memiliki posisi yang paling
penting, selain untuk membiayai kepentingan dan kesejahteraan masyarakat,
pajak merupakan penopang terbesar APBN & APBD. Pajak Daerah adalah
kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung (kontraprestasi) dan digunakan untuk keperluan
Daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Salah satu pungutan
Daerah adalah Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yang merupakan sumber
pendapatan asli daerah yang penting guna membiayai pelaksanaan
Pemerintahan Daerah yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun
1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000. Sesuai dengan Undang-
Undang dan Peraturan Pemeritahan tersebut jenis-jenis pajak yang dapat
dipungut oleh Pemerintah Provinsi dan Pemeritah Kabupaten/Kota. Pajak yang
dipungut oleh Pemerintah Kabupaten/Kota salah satunya adalah Pajak
Reklame.

Pajak Reklame adalah pajak atas pelayanan yang disediakan atas
penyelenggaraan reklame. Reklame merupakan salah satu media luar ruang

yang memiliki tujuan menyampaikan pesan mengenai suatu produk atau jasa.



Pajak reklame sangat potensial dalam meningkatkan penerimaan daerah,
terutama bagi Kota Surabaya. Sehingga dalam penyelenggaraan pajak reklame
tersebut Pemerintah Daerah harus melaksanakan sesuai dengan Peraturan
Daerah yang telah ditetapkan. Namun penerimaan yang diterima daerah masih
tidak sesuai karena masih banyak reklame yang tidak membayar pajak namun
terpasang. Dalam pelaksanaan pemungutan pajak reklame kota surabaya
tentunya terdapat permasalahan. Oleh karena itu, petugas yang berwenang
dalam pemungutan pajak ini harus meningkatkan kinerjanya dalam pemberian
izin reklame, perhitungan besarnya pajak dan tata cara pemungutan terdapat
pajak reklame tersebut.

Berdasarkan Pasal 13 Ayat (1) Peraturan Daerah Kota Surabaya
Nomor 5 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Reklame, dikatakan bahwa
“Setiap orang pribadi atau badan yang akan menyelenggarakan reklame di
Daerah wajib memperoleh Izin Penyelenggaraan Reklame dari Walikota”. Jadi
untuk reklame yang tidak memperoleh izin harus dilakukan pembongkaran
karena terdapat beberapa reklame di kota surabaya yang terpasang ilegal tanpa
adanya izin pemasangan reklame sehingga mempengaruhi potensi penerimaan
Pajak Reklame pada Kota Surabaya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka Penulis
tertarik mengambil judul penelitian tentang “Tata Cara Pelaksanaan dan
Pemungutan Pajak Reklame Pada Badan Pengelolaan dan Keuangan
Pajak Daerah (BPKPD) Kota Surabaya”, Penulis ingin mengetahui

bagaimana tata cara pelaksanaan pemungutan pajak reklame pada kota



surabaya agar menambah pengetahun dan mengenal objek masalah pada

pemungutan pajak reklame tersebut.

1.2 Tujuan Studi Lapangan

1.3

Adapun tujuan penulisan penelitian Tugas Akhir adalah sebagai

berikut:

1. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Ahli Madya

2. Untuk mengetahui bagaimana Tata Cara Pelaksanaan Penagihan dan
Pemungutan Pajak Reklame Pada Badan Perolehan Pajak Daerah (BPKPD)
Kota Surabaya

3. Mengetahui potensi serta target realisasi penerimaan Pajak Reklame Kota
Surabaya

4. Untuk mengetahui masalah atau kendala yang dihadapi pada saat

pemungutan Pajak Reklame

Manfaat Studi Lapangan
Adapun manfaat penulisan penelitian Tugas Akhir adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa di bidang
perpajakan, khususnya tentang pajak reklame, menambah wawasan dan
pengetahuan untuk mempersiapkan dalam dunia kerja serta melatih

keterampilan mahasiswa sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh selama



mengikuti perkuliahan di Sekolah Tinggi Illmu Ekonomi Indonesia
(STIESIA) Surabaya.
2. Bagi Program Studi Manajemen Perpajakan
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana
mengembangkan kemampuan berpikir dalam bentuk karya ilmiah yang
diperoleh dari Badan Pengelola Keuangan Pajak Daerah (BPKPD) Kota
Surabaya dan diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan bagi
perlengkapan referensi maupun bahan pengembangan bagi mahasiswa yang
ingin mengadakan penelitian dibidang yang sama khususnya mahasiswa
Diploma Tiga Manajemen Perpajakan.
3. Bagi Badan Pengelola Keuangan Pajak Daerah (BPKPD) Kota Surabaya
Dapat digunakan sebagai sumber masukan untuk meningkatkan

kinerja di lingkungan intansi tersebut.

1.4 Ruang Lingkup Studi Lapangan
Adapun yang menjadi ruang lingkup pembahasan ini adalah sebagai

berikut:

1. Tata cara atau mekanisme penagihan dan pemungutan pajak reklame di
Badan Pengelola Keuangan Pajak Daerah Kota Surabaya.

2. Potensi penerimaan pajak serta target dan realisasi Pajak Reklame Kota
Surabaya.

3. Masalah atau kendala yang dihadapi dalam penagihan pajak reklame di

Badan Pengelola Keuangan Pajak Daerah Kota Surabaya.



1.5 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah :
1. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan langsung suatu objek yang
akan diteliti dengan terjun ke lapangan dalam waktu singkat dan bertujuan
untuk mendapatkan gambaran mengenai objek penelitian pemungutan pajak
reklame tersebut.
2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan. data dimana penulis
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang segala sesuatu kepada informan
untuk memperoleh informasi yang diharapkan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. (Sugiyono, 2015:329)
4. Metode Pustaka
Metode pustaka yaitu peneliti mengumpulkan data dan informasi

menggunakan sumber-sumber pustaka atau literatur.

1.6 Jadwal Studi Lapangan
Dalam penulisan penelitian Tugas Akhir ini Penulis membuat jadwal
kegiatan yang digunakan untuk menyusun waktu yang diperlukan agar

penyelesaian penelitian studi lapangan berjalan dengan teratur dan selesai tepat



1.7

waktu. Jadwal pemilihan tempat penelitian, pengajuan judul, sampai dengan

pengumpulan data penelitian ini selesai mulai pada tanggal 20 Mei 2021 hingga

20 Juni 2021. Survei dilakukan pada Badan Pengelola Keuangan Pajak Daerah

(BPKPD) Kota Surabaya JI. Jimetro No. 25-27 Surabaya untuk memperoleh

data dan informasi yang berkenaan tentang Pajak Reklame.

Penulisan Laporan

Adapun tujuan-dari penulisan penelitihan Tugas Akhir ini adalah

untuk mempermudah pemahaman dalam penulisan Tugas Akhir ini.

Sistematika penulisan penelitian Tugas Akhir terdiri-dari 4 (empat) bab sebagai

berikut:

BAB 1

BAB 2

BAB 3

- PENDAHULUAN

Pada bab ini, Penulis akan menguraikan mengenai latar belakang
alasan pemilihan judul, tujuan dan manfaat studi lapangan, ruang
lingkup, metode pengumpulan data, dan ditutup dengan jadwal

studi lapangan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, Penulis akan menguraikan tentang teori dan
landasan yang berkaitan dengan pokok masalah yang dibahas

dalam penelitian pajak reklame.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, Penulis akan membahas dan menganalisis kemudian
menemukan hasil untuk menjawab latar belakang perumusan

masalah.



BAB 4

: PENUTUP

Pada bab ini, berisi kesimpulan dari objek yang telah diteliti serta
saran-saran mengenai objek dan permasalahan yang Penulis

hadapi selama melaksanakan Tugas Akhir di lapangan.




